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ABSTRAK 

 

 

Pengaruh Kualitas Alumni Institut Agama Islam Negeri Bengkulu terhadap 

Kesempatan Kerja Dilembaga Keuangan Syariah 

oleh Leza Noprianti, NIM 1316140381 

 

 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui seberapa besar pengaruh 

kualitas alumni Institut Agama Islam Negeri Bengkulu terhadap kesempatan kerja 

dilembaga Keuangan Syariah. Untuk mengungkap persoalan tersebut secara 

mendalam dan menyeluruh, peneliti menggunakan pendekatan kuantitatif dengan 

teknik pengumpulan data primer berupa angket yang telah disebarkan kepada17 

orang responden. Teknik analisis data yang digunakan adalah menggunakan Spss 

versi21.Kemudian data tersebut diuraikan, dianalisis, dan dibahas untuk 

menjawab permasalahan yang diajukan.Dari hasil penelitian ditemukan bahwa 

kualitas alumni mempengaruhi secara signifikan terhadap kesempatan kerja 

dilembaga keuangan syariah dengan hasil koefisien sebesar 0,268 dan signifikan 

pada 0,033<alpha 0,05. 

 

Kata kunci: Kualitas Alumni, Kesempatan Kerja 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

ABSTRACT 

 

 

 

The Influence of the Quality of Alumni of the Bengkulu State Islamic 

Institute for Employment Opportunities in Islamic Financial Institutions 

by Leza Noprianti, NIM 1316140381 

 

The purpose of this study was to find out how much influence the quality 

of the alumni of the Bengkulu State Islamic Religion Institute on employment 

opportunities in Islamic Financial Institutions. To uncover these issues in depth 

and comprehensively, researchers used a quantitative approach with primary data 

collection techniques in the form of questionnaires that had been distributed to 17 

respondents. The data analysis technique used is using Spss version 21. Then the 

data is described, analyzed, and discussed to answer the problems raised. From 

the results of the study, it was found that the quality of alumni significantly 

affected employment opportunities in Islamic financial institutions with a 

coefficient of 0.268 and significant at 0.033 <alpha 0.05. 

 

Keywords: Alumni Quality, Job Opportunities 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang  

Pembangunan ekonomi bertujuan antara lain pencapaian pertumbuhan 

ekonomi yang cukup tinggi, mengentaskan kemiskinan, menjaga kestabilan 

harga dengan selalu memperhatikan tingkat inflasi, menjaga keseimbangan 

neraca pembayaran, perhatian yang cukup terhadap neraca perdagangan, 

pendistribusian pendapatan yang lebih adil dan merata, tumbuhnya investasi-

investasi dan mengatasi pengangguran.1 

Salah satu masalah yang cukup serius dihadapi Indonesia dewasa ini 

adalah masalah pengangguran. Pengangguran merupakan masalah 

ketenagakerjaan yang saat ini sudah mencapai kondisi yang cukup 

memprihatinkan. Jumlah pengangguran dan setengah penganggur mengalami 

peningkatan. Sebaliknya pengangguran dan setengah pengangguran yang tinggi 

merupakan pemborosan-pemborosan sumber daya dan potensi yang ada, 

menjadi beban keluarga dan masyarakat, sumber utama kemiskinan, dapat 

mendorong peningkatan keresahan sosial dan kriminal, dan dapat menghambat 

pembangunan dalam jangka panjang. 

Pertumbuhan ekonomi Indonesia cenderung meningkat dalam beberapa 

tahun, namun peningkatan tersebut belum dibarengi dengan pengurangan laju 

                                                           
1 Indra Oloan Nainggolan, Analisis Faktor-Faktor yang Mempangaruhi Kesempatan Kerja 

Pada Kabupaten/Kota di Provinsi Sumatera Utara, Universitas Sumatera Utara Medan: Tesis, 

Program Studi Ekonomi Pembangunan. 2009 
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pengangguran. Umumnya jika terjadi pertumbuhan ekonomi, maka tenaga 

kerja yang terserap oleh sektor-sektor ekonomi meningkat sehingga laju 

pengangguran menurun atau berkurang.   

Meningkatnya angka pengangguran disebabkan karena 

ketidakseimbangan pertumbuhan angkatan kerja dan penciptaan kesempatan 

kerja. Adanya kesenjangan antara angkatan kerja dan lapangan kerja tersebut 

berdampak terhadap perpindahan tenaga kerja (migrasi) baik secara spasial 

antara desa-kota maupun secara sektoral. 

Pada umumnya manusia memiliki sifat dasar untuk mengejar atau 

mencapai segala sesuatu yang telah dicita-citakannya. Seorang individu 

diharapkan bisa  memenuhi kebutuhannya dengan melakukan pekerjaan yang 

sudah didapatkannya. Sebagai individu yang ingin maju dan berkembang 

dibutuhkan  sebuah motivasi diri untuk bisa bekerja keras dan memiliki rasa 

tanggung jawab  agar kualitas kinerjanya semakin meningkat, sebagai upaya 

dalam mengantisipasi  menghadapi persaingan yang berat baik di dunia bisnis 

maupun persaingan diantara sesama tenaga kerja yang semakin ketat. 

Dunia bisnis yang berkembang secara tidak langsung memberikan 

peluang atau kesempatan lapangan pekerjaan yang semakin beragam untuk 

semua angkatan kerja. Dalam hal ini,misalnya yang termasuk sebagai salah 

satu angkatan kerja yaitu sarjana ekonomi baik dari Universitas negeri maupun 

Universitas swasta. Dalam perkembangan dunia bisnis harus selalu didukung 

dengan pendidikan agar dapat menghasilkan lulusan sarjana yang berkualitas 

dan siap untuk bersaing di dunia kerja, oleh karena itu diperlukan desain 
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pendidikan yang relevan terhadap dunia kerja, dalam hal ini dunia kerja bagi 

sarjana. 

Dengan berkembangnya dunia bisnis yang semakin besar maka semakin 

beragam pula lapangan pekerjaan yang tersedia bagi angkatan kerja, khususnya 

sarjana yang berbasis islam , yang saat ini kualitas kelulusannya masih 

dipertanyakan oleh masyarakat luas. Praktik bisnis saat ini tidak hanya 

menuntut keahlian akademik yang diperoleh saat di bangku kuliah saja, namun 

saat ini mahasiswa dituntut untuk memiliki pengetahuan luar dan soft skill yang 

tidak mereka dapatkan saat mereka masih duduk di bangku kuliah. Oleh sebab 

itu diperlukan desain pendidikan yang berkualitas dan sesuai dengan realita 

keinginan dalam pasar kerja, agar saat mereka lulus mahasiswa telah memiliki 

bekal dan siap bersaing dalam dunia kerja. 

Secara umum, mahasiswa Institut Agama Islam Negeri Bengkulu  yang 

telah menyelesaikan jenjang S1-nya dapat memilih pilihan alternatif pada 

karirnya. Pertama, mereka (lulusan sarjana S1) dapat langsung bekerja sebagai 

karyawan di sebuah perusahaan ataupun instansi pemerintah. Kedua, mereka 

dapat melanjutkan pendidikannya ke jenjang selanjutnya yaitu S2 atau pilihan 

alternatif ketiga yaitu menjadi seorang ahli di bidangnya. 

Untuk mendapatkan tenaga kerja yang sesuai dengan jenis pekerjaan 

yang dibebankan kepada karyawan, pemberi kerja memberikan fasilitas dan 

berbagai bentuk kompensasi sesuai dengan kebijakan manajemen. Sedangkan 

sarjana yang berbasis islam pencari kerja, memiliki kriteria–kriteria serta 

pertimbangan tertentu untuk menerima tawaran pekerjaan. Dalam perencanaan 
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karirnya, mahasiswa banyak merencanakan berdasarkan apa yang mereka 

harapkan atau inginkan dalam profesi yang ingin mereka tekuni, seperti halnya 

mahasiswa alumni Institut Agama Islam Negeri Bengkulu  dalam memilih 

karirnya. Sebelum mereka memilih karir tersebut mereka telah memperkirakan 

dan memandang seperti apakah pekerjaan dan tanggung jawab yang akan 

mereka hadapi saat mereka menekuni profesi tersebut. 

Institut Agama Islam Negeri Bengkulu  memiliki jumlah mahasiswa 

yang banyak, untuk saat ini jumlah alumni program studi Perbankan Syariah 

sudah mencapai 195 orang,2 akan tetapi banyaknya jumlah mahasiswa dan 

alumni belum bisa menjamin bahwa mereka bisa bekerja di Lembaga 

Keuangan Syariah. Sedangkan menurut suatu lembaga kualitas alumni yang 

berbasis islam masih dipertanyaan dikarenakan kebanyakan dari mereka 

beranggapan bahwa  alumni yang berbasis islam lebih menguasai bidang-

bidang keagamaan dibandingkan dengan bidang-bidang lainnya,3 karena dalam 

kesempatan kerja yang dinilai adalah kualitas dari lulusan tersebut, maka 

peneliti tertarik untuk meneliti Pengaruh kualitas alumni Institut Agama 

Islam Negeri Bengkulu  terhadap kesempatan kerja di Lembaga 

Keuangan Syariah. 

 

 

 

                                                           
2 Arsip Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam 
3 Wawancara Novan Zaman Hariyanto, Financing Administration Head (BNI Syariah), 27 

Desember 2017 
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B. Rumusan Masalah  

Dari latar belakang yang telah diuraikan, maka rumusan masalah yang 

diajukan adalah: 

1. Apakah kualitas alumni Institut Agama Islam Negeri Bengkulu  

berpengaruh terhadap kesempatan kerja di Lembaga Keuangan Syariah ? 

2. Seberapa besar pengaruh kualitas alumni Institut Agama Islam Negeri 

Bengkulu  terhadap kesempatan kerja di Lembaga Keuangan Syariah ? 

C. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah:  

1. Untuk mengetahui apakah kualitas alumni Institut Agama Islam Negeri 

Bengkulu  berpengaruh terhadap kesempatan kerja di Lembaga Keuangan 

Syariah  

2. Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh kualitas alumni Institut Agama 

Islam Negeri Bengkulu  terhadap kesempatan kerja di Lembaga Keuangan 

Syariah 

D. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat berguna bagi berbagai pihak : 

a. Kegunaan Teoritis 

Untuk memberikan sumbangan pemikiran bagi penelitian selanjutnya 

dan sebagai bahan referensi yang diharapkan dapat menambah wawasan dan 

pengetahuan. 
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b. Kegunaan Praktis 

Sebagai bahan masukan bagi Lembaga Pendidikan untuk lebih 

meningkatkan kualitas pengajaran dengan harapan untuk lebih 

menghasilkan lulusan-lulusan sarjana yang lebih berkualitas dan siap kerja 

di bidangnya. 

Sebagai bahan masukan bagi suatu lembaga yang memperkerjakan 

tenaga kerja, sehingga mereka dapat mengetahui seperti apakah keinginan 

dan ekspektasi calon pekerja dalam memilih karirnya. 

 

E. Penelitian Terdahulu 

Dalam proposal ini peneliti mencantumkan beberapa penelitian terdahulu 

yaitu: 

Indra Oloan Nainggolan, “Analisis Faktor-Faktor yang Mempangaruhi 

Kesempatan Kerja Pada Kabupaten/Kota di Provinsi Sumatera Utara” 4 

Pengangguran merupakan masalah ketenagakerjaan yang saat ini sudah  

mencapai kondisi yang cukup memprihatinkan. Penelitian ini dilakaukan guna  

untuk menganalisis faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi kesempatan 

kerja pada kabupaten/kota di Propinsi Sumatera Utara dengan menggunakan 

data panel. Dengan variable bebas Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) 

Kabupaten/Kota, Tingkat Bunga Kredit, Upah Minimum Kabupaten/Kota di 

Propinsi (UMK) sedangkan variabel terikat adalah kesempatan kerja. 

Penelitian ini menggunakan teknik analisis data yaitu Metode Generalized 

                                                           
4 Indra Oloan Nainggolan, Analisis Faktor-Faktor yang Mempangaruhi Kesempatan Kerja 

Pada Kabupaten/Kota di Provinsi Sumatera Utara, Universitas Sumatera Utara Medan: Tesis, 

Program Studi Ekonomi Pembangunan. 2009 
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Least Square (GLS) dengan Random Effek Model (REM). Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa variabel Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) 

Kabupaten/Kota berpengaruh positif sebesar 76,38% dan signifikan, Upah 

Minimum Kabupaten/Kota (UMK) berpengaruh negatip sebesar 53,06% dan 

signifikan, dan tingkat keuntungan yang ada pada kredit berpengaruh negatif 

sebesar 7,29% dan tidak signifikan terhadap kesempatan bekerja pada 

kabupaten/kota di Propinsi Sumatera Utara. 

Frisca Dewi “Analisis Faktor-faktor yang Mempengaruhi Kesempatan 

Kerja di Provinsi Lampung “5 Kesempatan kerja adalah banyaknya orang dapat 

terserap untuk bekerja pada suatu perusahaan atau suatu instansi. Penelitian ini 

dilakukan guna  untuk mengetahui bagaimana pengaruh faktor pertumbuhan 

ekonomi, angkatan kerja, dan inflasi terhadap kesempatan kerja di Provinsi 

Lampung. Data yang digunakan adalah data sekunder runtun waktu  (time 

series) selama periode 2000-2014. Teknik analisis data yang digunakan pada 

penelitian ini adalah dengan menggunakan pendekatan uji asumsi klasik, 

hipotesis, dan Ordinary Least Square  (OLS) dengan menggunakan alat analisis 

Eviews 8. Hasil dari estimasi penelitian ini menunjukkan bahwa variable 

pertumbuhan ekonomi dan angkatan kerja berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kesempatan kerja di Provinsi Lampung.  

                                                           
5 Frisca Dewi, Analisis Faktor-faktor yang Mempengaruhi Kesempatan Kerja di Provinsi 

Lampung, Universitas Lampung: Skripsi, Jurusan Ekonomi Pembangunan, 2016 
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Prima Aswirna “Pengaruh  Kualitas Alumni Terhadap Penyerapan 

Dunia Kerja Dan Kepercayaan Masyarakat Tentang Perguruan Tinggi”,6 

Penelitian ini dilakukan guna  untuk mengetahui bagaimana Pengaruh  Kualitas 

Alumni Terhadap Penyerapan Dunia Kerja Dan Kepercayaan Masyarakat 

Tentang Perguruan Tinggi, data yang digunakan adalah data primer dengan 

cara menyebarkan kuesioner kepada responden. Pengolahan data dalam 

penelitian ini menggunakan program Spss For windows. 

Perbedaan penelitian terdahulu dengan yang diteliti oleh peneliti: 

Tabel 1.1 

Penelitian Terdahulu 

1. Judul Analisis Faktor yang Mempengaruhi 

Kesempatan Kerja pada Kabupaten/Kota di 

Provinsi Sumatera Utara 

Nama Penulis Indra Olan Nainggolan 

 

Tujuan Penelitian 

 

Untuk mengetahui faktor-faktor yang 

mempengaruhi kesempatan kerja pada 

kabupaten/kota di provinsi sumatera utara 

dengan menggunakan data panel 

Variabel Y) kesempatan kerja, (X1) PDRB, (X2) 

bunga kredit, (X3) UMK 

Alat Analisis Metode Generalized Least Square (GLS) 

                                                           
6 Prima Aswirna, Pengaruh  Kualitas Alumni Terhadap Penyerapan Dunia Kerja Dan 

Kepercayaan Masyarakat Tentang Perguruan Tinggi, Universitas Islam Negeri Maulana Malik 

Ibrahim 
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dengan Random Effect Model, Eviews 

Kesimpulan 1. Produk Domestik Bruto 

berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kesempatan kerja pada 

Kabupaten kota di Provinsi 

Sumatera Utara dan sesuai dengan 

hipotesis 

2.  Tingkat bunga kredit  berpengaruh 

negative terhadap kesempatan kerja 

pada kabupaten/kota di Provinsi 

Sumatera Utara. Namun dari hasil 

penelitian bahwa tingkat bunga 

kredit tidak signifikan karena 

kurangnya para pengusaha untuk 

melakukan pinjaman kredit kepada 

bank umum di Provinsi Sumtera 

Utara 

3. Upah minimum kabupaten/kota 

berpengaruh negatif dan signifikan 

terhadap kesempatan kerja dan 

sesuai hipotesis 

2. Judul Analisis Faktor-faktor yang 

Mempengaruhi Kesempatan Kerja di 
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Provinsi Lampung 

Nama Penulis  Frisca Dewi 

Tujuan Penelitian 

 

untuk mengetahui bagaimana pengaruh 

faktor pertumbuhan ekonomi, angkatan 

kerja, dan inflasi terhadap kesempatan 

kerja di Provinsi Lampung 

Variabel Pertumbuhan Ekonomi, Angkatan Kerja, 

Inflasi dan Kesempatan Kerja 

Alat Analisis Uji asumsi klasik, hipotesis, dan Ordinary 

Least Square (OLS) 

 

Kesimpulan Pertumbuhan ekonomi, angkatan kerja, dan 

inflasi terhadap kesempatan kerja 

berpengaruh positif signifikan terhadap 

kesempatan kerja di Provinsi Lampung 

 

3. Judul Pengaruh  Kualitas Alumni Terhadap 

Penyerapan Dunia Kerja Dan Kepercayaan 

Masyarakat Tentang Perguruan Tinggi 

 Nama Penulis  Prima Aswirna 

 Tujuan Penelitian 

 

Untuk mengetahui Pengaruh  Kualitas 

Alumni Terhadap Penyerapan Dunia Kerja 
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Dan Kepercayaan Masyarakat Tentang 

Perguruan Tinggi 

 Variabel Kualitas Alumni, Penyerapan Dunia Kerja 

Dan Kepercayaan Masyarakat 

 Alat Analisis Uji Efek Mediasi atau Inervening 
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BAB II 

KAJIAN TEORI  DAN KERANGKA BERPIKIR 

 

A. Kajian Teori 

1. Kesempatan Kerja 

a) Pengertian Kesempatan Kerja 

Kesempatan kerja secara umum dapat diartikan sebagai suatu 

keadaan yang mencerminkan jumlah dari total angkatan kerja yang dapat 

diserap atau ikut secara aktif dalam kegiatan perekonomian. Kesempatan 

kerja adalah penduduk usia 15 tahun keatas yang bekerja atau disebut 

pula pekerja. Bekerja yang dimaksud disini adalah paling sedikit satu jam 

secara terus menerus selama seminggu yang lalu. 

Menurut Esmara kesempatan kerja dapat diartikan sebagai jumlah 

penduduk yang bekerja atau orang yang sudah memperoleh pekerjaan; 

semakin banyak orang yang bekerja semakin luas kesempatan kerja.7 

Sagir berpendapat bahwa kesempatan kerja yaitu sebagai lapangan 

usaha atau kesempatan kerja yang tersedia untuk bekerja akibat dari 

suatu kegiatan ekonomi, dengan demikian kesempatan kerja mencakup 

lapangan pekerjaan yang sudah diisi dan kesempatan kerja juga dapat 

diartikan sebagai partisipasi dalam pembangunan.8 

                                                           
7 Esmara, H, Sumber Daya Manusia, Kesempatan Kerja dan Perkembangan 

Ekonomi. (Jakarta: UI Press, 1986), h. 134 
8 Soeharsono Sagir , Kesempatan Kerja, Ketahanan Nasional Dan Pembangunan Manusia 

Seutuhnya,  (Alumni Bandung, 1994), h. 52 12 
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Menurut Sukirno kesempatan kerja dapat diartikan sebagai suatu 

keadaan dimana semua pekerja yang ingin bekerja pada suatu tingkat 

upah tertentu akan dengan mudah mendapat pekerjaan.9 

Jadi dapat disimpulkan bahwa kesempatan kerja adalah banyaknya 

orang yang bekerja pada suatu lapangan kerja atau dengan kata lain sama 

dengan jumlah orang yang terserap pada berbagai sektor ekonomi. 

Di lain pihak, ada pula bidang-bidang pekerjaan yang tahap demi tahap 

akan terhapus dari peta lapangan kerja.10 Walaupun demikian, bertambahnya 

jenis dan jumlah lapangan kerja tersebut sering kalah cepat dengan laju 

pertumbuhan tersebut inilah yang menjadi penyebab pengangguran. Sebab 

lainnya, jenis serta jumlah lapangan kerja yang sebenamya masih terbuka, tidak 

diisi oleh pencari kerja yang ada, akibatnya kurang kemampuan pihak pencari 

kerja yang mengisi lowongan tersebut. Pemecahan masalah kesempatan kerja 

dapat ditempuh antara lain dengan cara penciptaan lapangan kerja produktif dan 

perluasan kesempatan kerja yang dilaksanakan dengan mengadakan kegiatan- 

kegiatan ekonomi diberbagai sektor yang disertai dengan usaha peningkatan 

produktifitas tenaga kerja yang ada. Salah satu strategi pembangunan tenaga 

kerja yang berorientasi pada penciptaan lapangan kerja produktif adalah dengan 

membina perusahaan kecil dan menengah untuk menerapkan teknik produksi 

yang sifatnya padat karya sehingga dapat membantu proses distribusi 

pendapatan dan mendukung pertumbuhan ekonomi. Persoalan kesempatan kerja 

berawal dari tingkat pertumbuhan penduduk. Tingkat pertumbuhan penduduk 

akan mempengaruhi jumlah usia kerja (tenaga kerja) dan angkatan kerja. 

                                                           
9 Sadono Sukirno,  Pengantar Teori Ekonomi Modern, Edisi 2, (Jakarta: PT. Raja Grafindo 

Persada, 2000), h. 68 
10 M. Dawam Rahardjo, Transformasi pertanian, Industrialisasi, dan Kesempatan Kerja, 

(Jakarta: UI-press,1984), h. 205 
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 Tenaga kerja merupakan faktor yang penting dalam proses produksi 

yang lain seperti tanah, modal dan lain-lain. Maka manusia merupakan 

penggerak bagi seluruh faktor-faktor produksi tersebut. Secara istilah 

kesempatan kerja diambil dari kata employment, oleh kementerian perburuhan 

tahun 1975 yang memilki  pengertian dua unsur yaitu employment dan 

employment opportunity. 

Kata Employment yang berarti yaitu lapangan kerja yang sudah diduduki 

atau orang-orang yang sedang mempunyai pekerjaan. Sedangkan employment 

opportunity yaitu lapangan kerja yang sudah diduduki (penggunaan tenaga 

kerja) dan yang masih lowongan kerja yang belum diduduki.11 

Pada dasarnya kesempatan kerja mempunyai pengertian lapangan 

pekerjaan atau kesempatan kerja yang tersedia untuk bekerja akibat dari suatu 

kegiatan ekonomi (produksi). Dapat disimpulkan bahwa pengertian kesempatan 

kerja adalah mencakup lapangan perkerjaan yang sudah diisi dan semua 

lapangan pekerjaan yang masih lowong. Dari lapangan pekerjaan yang masih 

lowong tersebut (yang mengandung arti adanya kesempatan), kemudian timbul 

kebutuhan akan tenaga kerja. 12 

Kebutuhan tenaga kerja nyata-nyata diperlukan oleh perusahaan/lembaga 

menerima tenaga kerja pada tingkat upah, posisi, dan syarat kerja tertentu. maka 

untuk keperluan praktis digunakan pendekatan bahwa jumlah kesempatan kerja 

didekati melalui banyaknya lapangan  kerja yang terisi yang tercermin dari 

jumlah penduduk yang bekerja. 

                                                           
11 Muhammad Ghazali Abbas, Factor-Faktor yang Mempengaruhi Kesempatan Kerja 

Sector Industry Manufaktur di Indonesia Periode 1995-2007, Universitas Hasanudin Makassar: 

Skripsi, jurusan ilmu ekonomi. 2011 
12 Indra Oloan Nainggolan, Analisis Faktor-Faktor yang Mempangaruhi Kesempatan Kerja 

Pada Kabupaten/Kota di Provinsi Sumatera Utara, Universitas Sumatera Utara Medan: Tesis, 

Program Studi Ekonomi Pembangunan. 2009 
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Kebutuhan tenaga kerja didasarkan pada pemikiran bahwa tenaga kerja 

dalam masyarakat merupakan salah satu faktor yang potensial untuk 

pembangunan ekonomi secara keseluruhan, dengan demikian jumlah penduduk 

Indonesia yang cukup besar dapat menentukan percepatan laju pertumbuhan 

ekonomi. Peluang kerja yang dibarengi dengan ketersediaan lapangan kerja atau 

kesempatan kerja dan kualitas tenaga kerja yang digunakan akan menentukan 

proses pembangunan ekonomi untuk menjalankan proses produksi dan juga 

sebagai pasar barang dan jasa. 

Kebutuhan tenaga kerja didasarkan pada pemikiran bahwa tenaga kerja 

dalam masyarakat merupakan salah satu faktor yang potensial untuk 

pembangunan ekonomi secara keseluruhan, dengan demikian jumlah penduduk 

Indonesia yang cukup besar dapat menentukan percepatan laju pertumbuhan 

ekonomi. Peluang kerja dan kualitas tenaga kerja yang digunakan akan 

menentukan proses pembangunan ekonomi untuk menjalankan proses produksi 

dan juga sebagai pasar barang dan jasa.  

b) Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Tingkat Kesempatan Kerja  

Pada suatu daerah dengan tingkat kesempatan kerjanya tinggi, hal 

tersebut  akan mengurangi tingkat pengangguran dan sebaliknya jika 

tingkat lapangan kerja  itu  rendah maka pengangguran akan meningkat. 

Hal-hal yang mempengaruhi tingkat kesempatan kerja ada beberapa 

komponen pokok, komponen tersebut di suatu  negara jenisnya berbeda-

beda. 
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1. Menurut Simanjuntak faktor yang mempengaruhi kesempatan kerja13, 

yaitu:  

a. Kondisi perekonomian 

Pesatnya roda perekonomian suatu daerah mencerminkan 

aktivitas produksi yang tinggi, kapasitas produksi yang tinggi 

membutuhkan tingginya faktor produksi  diantaranya adalah tenaga 

kerja. Jadi banyak perusahaan yang menambah tenaga  kerja baru.    

b. Pertumbuhan penduduk 

Kualitas pertumbuhan ekonomi akan dipengaruhi oleh 

tingginya angka  pertumbuhan penduduk. Oleh sebab itu semakin 

tinggi jumlah penduduk akan mengurangi kesempatan orang untuk 

bekerja.  

c. Produktivitas/Kualitas sumber daya manusia  

Menurut Simanjuntak kualitas sumber daya manusia bisa 

dilihat dari kualitas dari lulusan sebuah perguruan tinggi, kualitas 

alumni  akan mendorong tingginya tingkat kesempatan kerja, dan 

sebaliknya kualitas alumni  yang rendah akan kesulitan untuk 

mendapatkan pekerjaan yang diinginkannya  

d. Tingkat upah 

Tingkat upah yang tidak dibarengi dengan kenaikan kapasitas 

produksi akan menyebabkan pihak perusahaan akan mengurangi 

                                                           
13 Payaman Simanjuntak, Pengantar Ekonomi Sumber Daya Manusia. (Jakarta:  LPFE – 

UI, 2001), h. 40 



17 
 

jumlah karyawannya, hal tersebut akan menurunkan tingkat 

kesempatan kerja.  

2. Menurut  Sagir faktor yang mempengaruhi kesempatan kerja14, yaitu:  

a. Pendidikan, Pengetahuan, dan Kemampuan 

Semakin tinggi pendidikan, pengetahuan, dan kemampuan 

maka kesempatan atau peluang kerja yang diterima akan lebih 

besar. 

b. Struktur umur penduduk 

Semakin besar struktur umur penduduk yang digolongkan 

mudah, maka kesempatan kerja akan menurun dan sebaliknya. 

c. Permintaan tenaga kerja (lapangan kerja yang tersedia) 

Besarnya lapangan kerja yang tersedia akan membuat 

kesempatan kerja semakin luas. 

c) Strategi Kesempatan Kerja 

Beberapa dimensi dari kesempatan kerja harus diperhatikan15: 

1. Masalah yang dihadapi oleh negara-negara sedang membangun tidak 

hanya kurangnya kesempatan kerja, tetapi tidak layaknya pendapatan 

yang diterima. 

2. Penggunaan tenaga kerja yang tidak penuh, karena musiman atau 

sebab lain. 

3. Makin banyaknya “pengangguran terpelajar” yang terdapat dikota-

kota. 

                                                           
14 Soeharsono Sagir , Kesempatan Kerja, ...  h. 60 
15 Prisma, Kesempatan Kerja dan Strategi Kebutuhan Pokok Memanusiakan Wajah 

Pembangunan,(Jakarta: LP3ES, 1976), h. 3 
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4. Pemecahan masalah yang dihadapi para golongan ekonomi lemah ini, 

tidak dapat dipecahkan dengan cara sambilan.  

d) Indikator Kesempatan Kerja 

Adapun indikator dari kesempatan kerja adalah sebagai berikut: 

1) Pertumbuhan investasi 

Investasi merupakan suatu faktor krusial bagi kelangsungan 

proses pembangunan ekonomi (sustainable development), atau 

pertumbuhan ekonomi jangka panjang. Terciptanya kegiatan produksi 

maka tercipta juga kesempatan kerja dan pendapatan masyarakat 

meningkat yang selanjutnya dapat menciptakan serta meningkatkan 

permintaan pasar. Pendapat tersebut menjelaskan tentang pengaruh 

yang ditimbulkan oleh investasi, dimana munculnya investasi akan 

mendorong kesempatan kerja dan peningkatan terhadap pendapatan. 

2) Pertumbuhan penduduk 

Banyaknya peluang atau kesempatan kerja yang terisi dapat 

tercermin dari besarnya jumlah penduduk yang bekerja, sehingga 

dengan demikian laju pertumbuhan jumlah penduduk Indonesia yang 

cukup besar dikatakan dapat menentukan percepatan laju 

pertumbuhan ekonomi. 

3) Angkatan kerja (labor force)  

Merupakan bagian dari tenaga kerja yang sesungguhnya terlibat 

atau berusaha untuk terlibat dalam kegiatan produksi barang dan jasa. 

Lapangan pekerjaan banyak dibutuhkan oleh angkatan kerja yang 
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membutuhkan pekerjaan, Oleh karena itu, dari sekian banyak 

angkatan kerja tersebut, sebagian tidak bekerja atau menganggur. 

Dengan demikian, kesempatan kerja dan pengangguran berhubungan 

erat dengan ketersedianya lapangan kerja bagi masyarakat.  

2. Kualitas Alumni 

a) Pengertian Kualitas 

Pengertian kualitas itu sendiri bisa dilihat dari berbagai persfektif, 

menurut perspektif total quality management (TQM) kualitas dipandang 

secara lebih luas dimana tidak hanya aspek hasil saja tetapi juga meliputi 

proses lingkungan dan manusia kualitas merupakan suatu proses didalam 

penilaian suatu prosuk atau jasa yang akan dirasakan langsung dari 

pelanggan atau si penerima layanan itu sendiri. 

Kualitas dapat juga diartikan sebagai suatu standar yang harus 

dicapai oleh sebuah kelompok atau lembaga organisasi mengenai kualitas 

sumber daya manusia itu sendiri, kualitas cara kerja, serta barang dan 

jasa yang dihasilkan. Pengertian Kualitas bisa juga kita sebut  untuk 

memuaskan kepada yang dilayani baik secara internal maupun secara 

eksternal yaitu dengan memenuhi kebutuhan dan tuntutan pelanggan atau 

masyarakat. 

Kualitas menurut beberapa ahli yaitu: 
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a. Menurut Gerson kualitas adalah apapun yang dianggap pelanggan 

sebagai mutu.16 

b. Tjiptono dan Diana berpendapat bahwa kualitas adalah suatu tingkat 

yang dapat dari keseragaman dan ketergantungan pada biaya yang 

rendah dan sesuai dengan pasar.17 

c. Menurut Kotler dia menyatakan bahwa kualitas adalah sebagai 

totalitas dari karakteristik suatu produk barang atau jasa yang 

menunjang kemampuan dalam memenuhi kebutuhan hidup.18 

d. Pendapat kualitas menurut Tjiptono terdiri dari beberapa hal 

diantaranya19: 

1) Kesesuaiain dengan kecocockan atau tuntutan 

2) Kecocokam umtuk kepemakaian 

3) Perbaikan atau penyempurnaan berkelanjutan 

4) Bebas dari kerusakan atau cacat 

5) Pemenuhan kebutuhan pelanggan semenjak awal dan setiap saat 

6) Melakukan segala sesuatu dengan benar semenjak awal 

7) Sesuatu yang bisa membahagiakan pelanggan  

Dari beberapa pendapat diatas menurut penulis kualitas adalah segala 

suatu yang memiliki nilai lebih yang bisa menunjang untuk memperolah sesuatu 

dengan kelebihan tersebut. 

                                                           
16 Richard Gerson, Mengukur Kepuasan Pelanggan,( Jakarta: PPM, 2004),  h.45 
17 Fandy Tjiptono dan Diana Anastasia,Total Quality Management, ( Yogyakarta:Andi, 

2003), h. 24 
18 Muhtosim Arief, Pemasaran dan  Kualitas Pelayanan , (Malang: Banyumedia, 2007), 

h.118 
19 Fandy Tjiptono, Prinsip-prinsip Total Quality Service ,(Yogyakarta: Andi, 2005), h. 2 
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Manajemen Kualitas juga mempelajari setiap area dari manajemen 

operasi dari perencanaan lini produk dan fasilitas, sampai penjadwalan dan 

memonitor hasil. Manajemen kualitas merupakan bagian dari semua fungsi 

usaha yang lain (pemasaran, sumber daya manusia, keuangan dan lain-lain). 

Pada kenyataannya penyelidikan kualitas adalah sutu penyebab umum yang 

alamiah untuuk mempersatukan fungsi-fungsi usaha. 

Kualitas memerlukan proses perbaikan yang terus menerus dengan 

individual yang dapat diukur, korforat dan tujuan performa nasional. Dukungan 

manajemen, karyawan, dan pemerintah untuk perbaikan kualitas adalah penting 

untuk kompetisi yang efekti di pasar global. Untuk memperbaiki  kualitas yang 

kita butuhkan lebih dari satu starategi usaha, melainkan mrupakan suatu 

tanggung jawab pribadi, bagian dari warisan  kultural, dan sumber penting 

kebanggaan nasional. Kualitas juga memiliki komitmen bahwa suatu sikap yang 

dirumuskan dan dipertunjukkan dalam setiap lingkup kegiatan dan kehidupan, 

serta mempunyai karakter hubungan kita yang paling dekat dengan anggota 

masyarakat. 20 

Kualitas juga penting bagi suatu organisasi atau perusahaan dikarenakan 

hal-hal sebagai berikut: 

1. Reputasi Perusahaan 

Perusahaan atau organisasi yang telah menghasilkan suatu 

produk atau jasa yang berkualitas  akan mendapat predikat sebagai 

organisasi yang mengutamakan kualitas. 

2. Penurunan Biaya 

                                                           
20 Dorothea Wahyu Ariani, Manajemen Kualitas, (Yogyakarta: Universitas Atma Jaya, 

1999), h. 3 



22 
 

Mangsilkan produk atau jasa yang berkualitas perusahaan tidak 

perlu mengeluarkan biaya yang tinggi, Hal ini disebabkan perusahaan 

tersebut berorientasi pada customer satisfaction yaitu dengan 

mendasarkan jenis, tipe, waktu, dan jumlah produk yang dihasilkan 

sesuai dengan kebutuhan dan harapan pelanggan. Dengan demikian 

tidak ada pemborosan yang terjadi yang harus dibayar oleh 

perusahaan tersebut.  

3. Peningkatan Pangsa Pasar 

Pangsa pasar akan meningkat bila minimasi biaya tercapai, 

sehingga harga dapat ditekan walau kualitas tetap menjadi yang 

terutama. Hal-hal inilah yang mendorong konsumen untuk membeli 

dan membeli lagi produk atau jasa tersebut sehingga pangsa pasar 

meningkat. 

4. Pertanggungjawaban Produk 

Dengan semakin meningkatnya kualitas produk atau jasa yang 

dihasilkan, maka organisasi atau perusahaan akan nampak semakin 

bertanggung jawab terhadap desain, proses, dan pendistribusian 

produk tersebut untuk memenuhi kebutuhan dan harapan pelanggan. 

selain itu, pihak perusahaan tidak perlu mengeluarkan biaya yang 

begitu besar hanya untuk memberikan jaminan terhadap produk atau 

jasa yang ditawarkan. 

5. Dampak Internasional 
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Apabila produk atau jasa yang kita tawarkan memilki kualitas, 

maka selain dikenal dipasar lokal, produk atau jasa yang kita tawarkan 

juga akan terkenal dan diterima oleh pasar internasional.21 

6. Penampilan Produk atau Jasa 

Penampilan produk atau jasa yang baik juga mencerminkan 

bahwa produk dan jasa tersebut berkualitas, Apabila produk atau jasa 

berkualitas maka produk dan jasa akan mudah dikenal, dan hal ini 

akan membuat perusahaan yang menghasilkan produk atau jasa juga 

dikenal dan dipercaya dimasyarakat. 

7. Kualitas yang Dirasakan 

Persaingan yang saat ini bukan lagi masalah harga melainkan 

kualitas produk. hal inilah yang mendorong konsumen uatu mau 

memebeli produk atau barang dengan harga yang tinggi namun 

berkulaitas tinggi.  

b) Sejarah Perkembangan Kualitas 

Kulitas telah dikenal sejak empat ribu tahun yang lalu, ketika 

Bangsa Mesir kuno mengukur dimensi-dimensi batu yang diganakan 

untuk membangun paramida. pada jaman modern fungsi kualitas  

berkembang melalui beberapa tahap yaitu:22 

1) Inspeksi (Inspection) 

Konsep kualitas modern dimulai pad tahun 1920-an. Kelompok 

kualitas yang utama adalah bagian inspeksi. selama produksi, para 

                                                           
21 Dorothea Wahyu Ariani, Manajemen…, h. 3-5 
22 Dorothea Wahyu Ariani, Manajemen…, h. 10 



24 
 

inspektor mengukur hasil produksi berdasarkan spesifikasi. Bagian 

inspeksi tidak independen, biasanya mereka melapor kepabrik. Ini 

dapat menyebabkan perbedaan kepentingan, seandainya inspeksi 

menolak hasil satu alur  produksi yang  tidak sesuai maka bagian 

pabrik berusaha meloloskannya tanpa memperdulikan  kualitas. 

2) Pengendalian Kualitas (Quality Control) 

Mulai pada tahun 1940-an kelompok inspeksi berkembang 

menjadi bagian pengendalian kualitas. Adanya perang dunia  II 

mengharuskan produk militer yang bebas cacat. Produk militer yang 

berkualitas manjadi salah satu faktor yang mementukan kemenangan 

dalam peperangan. Hal ini harus dapat diantisipasi melalui 

pengendalian yang dilakukan selama proses produksi. Tanggung 

jawab kualitas dialihkan kebagian Quality Control yang independen. 

bagian ini memiliki otonomi penuh dan terpisah dari bagian pabrik. 

Para pemeriksa kualitas dibekali dengan perangkat statistika seperti 

diagram kendali dan penarikan sampel. 

3) Pemastian Kualitas (Quality Assurance)23 

Rekomendasi yang dihasilkan dari teknik-teknik statistic sering 

kali tidak dapat dilayani oleh struktur pengambilan keputusan yang 

ada. Pengandalian  kualitas berkembang menjadi pemastian kualitas. 

Pemastian kualitas juga difokuskan untuk memastikan proses dan 

kualitas produk melalui pelaksanaan audit operasi, pelatihan, analisis 

                                                           
23 Dorothea Wahyu Ariani, Manajemen…, h. 11 
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kinerja teknis, dan petunjuk operasi untuk peningkatan kualitas. 

Bagian pemastian mutu bekerja sama dengan bagian-bagian lain yang 

bertanggung jawab penuh terhadap kualitas kinerja masing-masing 

bagian. 

4) Manajemen Kualitas (Quality Management) 

Manajemen kualitas harus memastikan bahwa kualitas bekerja 

berdasarkan status quo, sehingga upaya yang dilakukan hanyalah 

melakukan memastikan pelaksanaan penegendalian kualitas, tapi 

sangat sedikit pengaruh untuk meningkatkannya. karena itu untuk 

mengantisipasi persaingan, aspek kualitas perlu selalu dievaluasi dan 

direncanakan perbaikannya melalui penerapan fungsi-fungsi 

manajemen  kualitas. 

5) Manajemen Mutu Terpadu (Total Quality Management) 

Pada perkembangannya manajemen kualitas tidak hanya 

berfungsi pada produksi yang mempengaruhi kepuasan pelanggan 

terhadap kualitas. Dalam hal ini tanggung jawab terhadap 

kualitastidak cukup hanya dibebankan kepada suatu bagian tertentu 

tetapi sudah manjadi tanggung jawab seluruh individu diperusahaan 

pola inilah yang disebut Total Quality Management. 

c) Prinsip-Prinsip Sistem Kualitas 

1) Aspek-aspek Kunci dari Sistem Kualittas 

Terdapat tiga aspek kunci dari system kualitas yaitu: 

a. Tanggung Jawab Manajemen  
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1. Umum 

Manajemen bertanggung jawab menetapkan 

kebijaksanaan kualitas. Keberhasilan implementasi 

kebijaksanaan kualitas tergantung pada komitmen 

manajemen.24 

2. Kebijaksanaan Kualitas 

Tanggung jawab dan komitmen terhadap kebijaksanaan 

kualitas berada pada manajemen puncak. manajemen harus 

menengembangkan dan mendokumentasikan kebijaksanaan 

kualitas, manajemen harus menjamin bahwa kebijaksanaan 

kualitas disebarluaskan, mudah dipahami, diterapkan dan 

dipelihara. Kebijaksanaan kualitas harus relevan  terhadap 

sasaran organisasi dan kebutuhan pelanggan. 

3. Tujuan-tujuan Kualitas  

Sasaran utama kualitas mencakup: kepuasan pelanggan, 

perbaikan terus-menerus, memenuhi persyaratan masyarakat 

dan lingkungan, efisiensi pemberian jasa. Manajemen harus 

menerjemahkansasaran utama kedalam tujuan-tujuan kualitas 

dan aktivitas- aktivitas. 

4. Tanggungjawab  dan Wewenang Kualitas 

Terdefinisi dan terdokumentasi, konsisten dengan alat-

alatdan metode- metode kualitas jasa. menunjuk komite 

                                                           
24 Dorothea Wahyu Ariani, Manajemen…, h. 59 
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pengarah kualitas atau menunjuk wakil manajemen yang 

bertanggung jawab untuk mengembangkan  dan implementasi 

system kualitas.25 

5. Tinjauan Ulang Manajemen 

Hal-hal yang biasanya ditinjau ulang biasanya bersumber 

dari: temuan-temuan dari analisisi performansi jasa, temuan-

temuan dari audit kualitas internalmaupun eksternal, 

perubahan-perubahan melalui teknologi baru, konsep-konsep 

kualitas, strategi pasar, kondisis sosial atau lingkungan. 

b. Sumber-sumber Material dan Personel 

Identifikasi kebutuhan dan harus menyediakan sumber daya 

material dan personel yang tepat dan cukup sesuai dengan 

kualifikasi untuk mencapai tujuan-tujuan kualitas. Menyiapkan 

personel terlatih untuk manajemen, pelaksanaan dan pengujian 

aktivitas, serta audit kualitas internal. Manajemen harus 

memperhatikan faktor-faktor pemacu motivasi, penegmbangan 

komunikasi, dan performansi personel. 

c. Struktur Sistem Kualitas 

1. Umum 

Sistem kualitas harus berlandaskan pada tindaka preventative 

dan segera memperbaiki apabila terjadi kegagalan. 

2. Rantai Kualitas Jasa 

                                                           
25 Dorothea Wahyu Ariani, Manajemen…, h.60 
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Manajemen harus menetapkan  prosedur-prosedur system 

kualitas. 

3. Dokumentasi dan Catatan Kualitas26 

a) Sistem Dokumentasi 

b) Pengendalian Dokumentasi 

4. Audit Kualitas Internal 

Melakukan evaluasi terhadap hasil tindakan korektif yang 

dilakukan, hasil-hasil dari audit kualitas internal merupakan 

masukan bagi tinjauan ulang manajemen. 

d. Keterkaitan dengan Pelanggan 

Manajemen harus menetapkan komunikasi yang efektif  

dengan pelanggan denagn melalui mau mendengarkan dan 

memahami apa yang dikatakan dandiinginkan oleh pelanggan, 

manajemen harus menyediakan sumber daya yang tepat dalam 

rangka komunikasi yang efektif dengan pelanggan.27 

d) Pengertian Alumni 

 Mahasiswa adalah status yang disandang oleh seseorang karena 

hubungannya dengan perguruan tinggi yang diharapkan dapat menjadi 

calon-calon intelektual. Mahasiswa juga memilki arti yaitu orang yang 

menuntut ilmu atau belajar di perguruan tinggi, baik itu di universitas, 

institut ataupun akademi. 

                                                           
26 Dorothea Wahyu Ariani, Manajemen…, h. 61 
27 Dorothea Wahyu Ariani, Manajemen…, h. 62 
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Mereka ialah orang-orang yang terdaftar sebagai murid di suatu 

perguruan tinggi dapat disebut dengan mahasiswa. Dapat disimpulkan 

baha mahasiswa adalah suatu kelompok dalam masyarakat yang 

memperoleh statusnya karena ikatan dengan perguruan tinggi, 

universitas, institut ataupun akademi.  

Alumni adalah orang-orang yang telah mengikuti atau tamat dari 

suatu sekolah atau perguruan tinggi.28Alumni juga sering disebut dengan 

kata alumnus, alumnus adalah orang telah mengikuti atau tamat dari 

sekolah atau perguruan tinggi. 

e) Pengertian Kualitas Alumni 

Kualitas lulusan perguruan tinggi, tidak terlepas dari peran sistem yang 

terlibat dalam penumbuhkembangan kualitas individu tersebut. Terdapat dua 

faktor yang mempengaruhi kualitas lulusan yakni faktor internal sistem dan 

factor eksternal sistem. Faktor internal sistem merupakan peran perguruan 

tinggi dalam mencetak lulusan yang berkualitas.29 Sedangkan faktor eksternal 

sistem adalah pengguna lulusan yang memberdayakan luaran dari perguruan 

tinggi. Untuk meningkatkan kualitas lulusannya sebuah perguruan tinggi akan 

melakukan apa saja agar tujuannya tercapai, baik dari segi intelektualitasnya 

maupun kepribadiannya. Salah satunya dengan merefleksi diri terhadap lulusan-

lulusan yang telah diberdayakan oleh faktor eksternal sistem, dalam hal ini 

adalah perusahaan-perusahaan, instansi-instansi maupun organisasi sebagai 

pengguna lulusan. Gerakan ini juga sekaligus untuk mengetahui respon dari 

pengguna lulusan terhadap kinerjanya. Hal ini memberikan informasi pemetaan 

                                                           
28 Desy Anwar, Kamus Lengkap Bahasa Indonesia, Amelia:Surabaya,2003 
29 Gede Saindra Santyadiputra, Survey Kualitas Lulusan  Jurusan Pendidikan Teknik 

Informatika, UNDIKSHA: Skripsi, Program Studi Pendidikan Teknik Informatika. 2016 
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kualitas lulusan suatu perguruan tinggi terhadap pengguna lulusan. Hasil dari 

pemetaan ini akan menjadikan suatu acuan terhadap perguruan tinggi untuk 

mempertahankan atau bahkan meningkatkan mutu pendidikannya 

Jika perguruan tinggi dapat dianggap sebagai suatu jasa pelayanan 

terhadap konsumen, dalam hal ini perguruan tinggi memberikan jasa pelayanan 

berupa mencetak tenaga kerja siap pakai dan konsumennya adalah para 

pengguna lulusan, maka permasalahan ini tidak jauh dari konsep jasa 

pelayanan. Keberhasilan suatu jasa pelayanan untuk mencapai tujuannya sangat 

bergantung pada konsumen atau pengguna jasa. Ketika penyedia jasa pelayanan 

memberikan layanan yang bermutu kepada pelanggannya dapat dikatakan 

penyedia jasa tersebut telah sukses dalam mencapai tujuannya. Definisi mutu 

layanan berpusat pada upaya pemenuhan kebutuhan dan keinginan pelanggan 

serta ketepatan penyampaian untuk mengimbangi harapan pelanggan. Jasa yang 

berkualitas dapat dijadikan sesuatu yang unggul yang nantinya bisa  diharapkan 

dan pengendalian atas tingkat keunggulan tersebut untuk memenuhi keinginan 

pelanggan. Mutu pelayanan diketahui dengan cara membandingkan harapan 

pelanggan atas layanan yang ideal dengan layanan yang benar-benar mereka 

terima. Suatu jasa pelayanan sesuai dengan keinginan apabila jasa yang 

diberikan sesuai dengan yang diharapkan, maka mutu pelayanan yang 

dipersepsikan baik dan memuaskan. Jika pelayanan jasa yang diterima 

melampaui harapan pelanggan maka mutu pelayanan dipersepsikan sebagai 

mutu yang ideal. Dan apabila kualitas pelayanan yang diterima lebih rendah 

dari pada yang diharapkan, maka mutu pelayanan dipersepsikan buruk. Dengan 

demikian, baik tidaknya kualitas jasa bergantung pada kemampuan penyedia 

jasa dalam memenuhi harapan/kepentingan pelanggannya secara konsisten. 
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f) Indikator Kualitas 

Adapun indikator dari kualitas adalah sebagai berikut: 

1) Mampu memahami pekerjaan 

Pemahaman tentang sesuatu yang harus dikerjakan dapat 

mencerminkan bahwa seseorang itu memiliki kualitas yang baik.  

2) Meningkatkan prestasi perusahaan 

Prestasi dalam sebuah pekerjaan merupakan suatu yang penting, 

karena dapat meningkatkan semangat kepada orang lain begitupun dengan 

sebuah perusahaan prestasi merupakan suatu yang penting karena prestasi 

bisa membuktikan bahwa perusahaan tersebut memilki kualitas yang baik. 

3) Mampu mengoptimalkan tujuan perusahaan 

Seorang karyawan bisa dikatakan memiliki kualitas apabila dia 

bisa mewujudkan apa yang ingin dicapai oleh perusahaan tersebut. 

4) Dapat memenuhi kebutuhan Perusahaan 

Sesuatu bisa dikatakan berkualitas apabila dia bisa memenuhi 

kebutuhan begitupun dengan seorang karyawan, karyawan bisa 

dikatakan berkualitas apabila dia bisa memenuhi kebutuhan 

perusahaan. 

3. Hubungan Antar Variabel Independen Terhadap Variabel Dependen    

Kualitas dapat juga diartikan sebagai suatu standar yang harus dicapai 

oleh sebuah kelompok atau lembaga organisasi mengenai kualitas sumber 

daya manusia itu sendiri, kualitas cara kerja, serta barang dan jasa yang 

dihasilkan.. Kualitas pula memiliki arti yaitu memuaskan kepada yang 

dilayani baik secara internal maupun secara eksternal yaitu dengan 
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memenuhi kebutuhan dan tuntutan pelanggan atau masyarakat. Pada 

dasarnya kualitas lulusan sebuah Perguruan Tinggi yang tidak dapat di 

imbangi dengan laju pertumbuhan ekonomi dalam menciptakan kesempatan 

kerja yang baru, pada akhirnya akan menyebabkan semakin tingginya 

jumlah pencari kerja.30 

Diharapkan dengan adanya lulusan yang berkualitas dari perguruan 

tinggi yang tinggi mampu mendorong pemerintah untuk membuka 

lowongan atau peluang untuk mendapatkan pekerjaan. Dalam pelung kerja 

atau kesempatan kerja yang baru maka dapat mengurangi angka 

pengangguran sehingga dengan begitu akan memberikan kelayakan hidup 

yang lebih baik bagi masyarakat dengan bekerja. 

B. Kerangka Berpikir 

Penelitian ini berjudul pengaruh kualitas alumni Institut Agama Islam 

Negeri Bengkulu terhadap kesempatan kerja di Lembaga Keuangan Syariah  

dengan tujuan untuk mengetahui apakah ada pengaruh kualitas alumni Institut 

Agama Islam Negeri Bengkulu terhadap kesempatan kerja di Lembaga 

Keuangan Syariah. 

Berdasarkan kerangka pemikiran diatas, variabel yang akan diteliti dapat 

digambarkan sebagai berikut: 

1. Kualitas Alumni Institut Agama Islam Negeri Bengkulu (variabel X) 

2. Kesempatan kerja di Lembaga Keuangan Syariah (variabel Y) 

 

 

                                                           
30 Payaman Simanjuntak, Pengantar, … h. 34 
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Kerangka Berpikir: 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Keterkaitan antara variable X dengan Y 

C. Hipotesis Penelitian 

Dari permasalahan dan teori yang ada maka dapat disusun hipotesis 

sebagai berikut semakin tinggi kualitas yang dimiliki oleh Alumni Institut 

Agama Islam ( variabel X) maka semakin tinggi juga kesempatan kerja di 

Lembaga Keuangan Syariah ( variabel Y). 

  

Kesempatan Kerja di 

Lembaga Keuangan 

Syariah (Y) 

 

Kualitas Alumni Institut 

Agama Islam Negeri 

Bengkulu (X) 

 

1. Pertumbuhan investasi 

2. Pertumbuhan penduduk 

3. Angkatan kerja ( labor force ) 

 

 

Pengaruh Kualitas Alumni Institut Agama Islam Negeri Bengkulu 

Terhadap Kesempatan Kerja di Lembaga Keuangan Syariah 

 

1. Mampu memahami pekerjaan. 

2. Meningkatkan prestasi 

perusahaan. 

3. Mampu mengoptimalkan 

tujuan perusahaan. 

4. Dapat memenuhi kebutuhan 

Perusahaan 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Jenis Penelitian ini adalah penelitian lapangan yaitu data yang 

diperoleh dari lapangan penelitian dengan cara menyebarkan kuesioner 

kepada responden untuk mendapatkan data-data yang akurat.  

2. Pendekatan Penelitian 

Dalam hal ini peneliti menggunakan pendekatan kuantitatif.Sugiyono 

menjelaskan bahwa disebut metode kuantitatif karena data penelitian berupa 

angka-angka dan analisis menggunakan statistik.31Selanjutnya dalam 

penelitian ini data diperoleh dengan menyebarkan kuesioner kepada 17 

sampel. 

B. Waktu dan Lokasi Penelitian 

1. Waktu 

Untuk memperolah data tentang pengaruh kualitas alumni Institut 

Agama Islam Negeri Bengkulu terhadap kesempatan kerja di Lembaga 

Keuangan Syariah, maka penelitian ini dilakukan pada  23 Januari- 23 juni 

2018. 

 

 

                                                           
31Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D (Bandung: Alfabeta, 2014), 

h. 7 
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2. Lokasi  

Lokasi dilaksanakan di Lembaga-Lembaga Keuangan yang memiliki 

alumni dari Institut Agama Islam Negeri Bengkulu yaitu: 1. BMT Al 

Muawanah IAIN Bengkulu, 2. BRI Syariah, 3. BPRS Muamalat Harkat 

Sukaraja, 4. BPRS ADAM, 5. The Indonesia Capital Market Institute,  

pemilihan lokasi ini dilakukan dengan sengaja dengan pertimbangan bahwa 

ini bersangkutan dengan judul yang dipilih peneliti.  

C. Populasi 

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas: obyek atau 

subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan 

oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.32 

Adapun obyek dalam penelitian ini adalah alumni Institut Agama 

Islam Negeri Bengkulu. Teknik sampling penelitian, teknik sampling adalah 

suatu cara atau teknik yang dipergunakan untuk menentukan sampel 

penelitian.33  

Teknik pengambilan sampel (teknik sampling)34 dalam penelitian ini 

menggunakan teknik sampling jenuh sampling jenuh adalah teknik 

penentuan sampel jika semua anggota populasi digunakan sebagai 

sampel.35 Sampling jenuh digunakan apabila jumlah populasi rendah yaitu 

                                                           
32 sugiyono, Metode…, h. 80 
33Supardi, Metode Penelitian Ekonomi & Bisnis (Yogyakarta: UH Press, 2005), h. 107 
34Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu pendekatan Praktik  (Jakarta: 

RinekaCipta, 2006), h. 130 
35 V. Wiratna Sujarweni,Metodologi Penelitian (Yogyakarta:Pustaka Baru Press,2014), 

h.72 
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kurang dari 30 orang, atau penelitian yang ingin membuat generalisasi 

dengan kesalahan yang sangat kecil. 

D. Sumber dan Tekhnik Pengumpulan Data    

1. Sumber Data  

Adapun data atau informasi bisa dibedakan berdasarkan sumbernya, 

yaitu data primer dan data skunder. 

a. Data Primer 

Data Primer adalah data yang diambil dari sumber data primer atau 

sumber pertama (sumber asli) di lapangan.36Sesuai dengan asalnya dari 

mana data tersebut diperoleh, maka jenis data ini sering disebut dengan 

istilah data mentah, berupa hasil angket maupun wawancara dengan 

responden.Dalam penelitian ini peneliti menggunakan data primer 

tersebut.pengumpulan data primer dilakukan dengan cara  

b. Data sekunder 

Data sekunder adalah data yang diambil dari rangkuman dari 

dokumen-dokumen perusahaan serta literature lain seperti buku, majalah, 

surat kabar, makalah, dan situs web, data sekunder merupakan data yang 

telah ada dan tersusun secara sistematis serta merupakan hasil penelitan 

terdahulu. 

2. Tekhnik Pengumpulan Data 

Untuk mengumpulkan data mengenai objek penelitian digunakan 

metode pengumpulan data sebagai berikut: 

                                                           
36Burhan Bungin, Metodologi Penelitian Sosial: “Format-format Kuantitatif dan 

Kualitatif” (Surabaya: Airlangga University, 2001), h. 128 
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1. Field Research (Penelitian Lapangan) 

Untuk memperoleh data secara akurat baik melalui survei langsung 

kepada responden atau terjun ke perusahaan yang menjadi objek 

penelitian observasi yang dilakukan dengan melakukan pengamatan 

langsung terhadap kegiatan perusahaan khususnya yang terkait dengan 

penelitian 

2. Library Research (Penelitian Kepustakaan) 

Mencari data sekunder yang diperoleh dari berbagai sumber, baik 

dari literatur, artikel, data perusahaan, dan lain-lain yang dianggap 

relevan dengan penelitian.Penelitian kepustakaan ini dilakukan untuk 

memperoleh data teoritis untuk membangun landasan teori yang kuat 

guna mendukung penelitian ini. 

E. Definisi Operasional Variabel 

Pada penelitian ini penulis mengunakan variabel-variabel Jumlah alumni 

mahasiswa Institut Agama Islam Negeri Bengkulu dan Kesempatan kerja di 

Lembaga Keuangan Syariah pada institut Agama Islam Negeri Bengkulu, 

Definisi operasional masing-masing variable tersebut adalah sebagai berikut: 

1. Kualitas Alumni Institut Agama Islam Negeri Bengkulu (Variabel X) 

2. Kesempatan kerja di Lembaga Keuangan Syariah (Variabel Y) 

Tabel 3.1 

Definisi Operasional Variabel 
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No Variabel Definisi  Indikator  

1. Kualitas Alumni  standar yang harus 

dicapai oleh sebuah 

kelompok atau 

lembaga organisasi 

1. Mampu memahami 

pekerjaan. 

2. Meningkatkan prestasi 

perusahaan. 

3. Mampu 

mengoptimalkan tujuan 

perusahaan. 

4. Dapat memenuhi 

kebutuhan Perusahaan 

 

2. Kesempatan 

Kerja 

suatu keadaan yang 

mencerminkan 

jumlah dari total 

angkatan kerja 

1. Pertumbuhan investasi 

2. Pertumbuhan penduduk 

3. Angkatan kerja ( labor 

force ) 

 

 

F. Instrument Penelitian 

Instrumen penelitian adalah suatu alat yang digunakan mengukur 

fenomena dalam maupun sosial yang diamati, secara spesifik semua fenomena 

ini disebut variabel penelitian.Instumen-instrumen yang digunakan untuk 

mengukur variabel dalam ilmu alam sudah banyak tersedia dan telah teruji 

validitas dan reliabilitasnya.37 

Instrumen penelitian ialah alat bantu yang dipilih dan digunakan oleh 

peneliti selama melakukan penelitian dan pengambilan data, antara lain: 

                                                           
37sugiyono, Metode…, h. 102 
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a. Angket/kuesioner, ialah teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan 

memberikan beberapa pertanyaan yang berisi mengenai problematika-

problematika permasalahan yang timbul pada penelitian. Penggunaan angket 

bertujuan untuk mendapatkan data dari responden dari variabel yang timbul 

dalam penelitian ini. Dalam pengukuran kuesioner penelitian ini 

manggunakan pengukuran skala likert, adapun kategori yang digunakan 

penulis adalah kategori scoring variabel seperti yang terlihat pada tabel di 

bawah ini 

Tabel 3.2 

Skala Likert 

No 

 

Kategori Skor 

1 

 

Sangat setuju 5 

2 

 

Setuju 4 

3 

 

Ragu-ragu 3 

4 

 

Tidak setuju 2 

5 

 

Sangat tidak setuju 1 

Sumber: Handika38 

b. Camera, ialah instrumen atau alat yang peneliti gunakan dalam melakukan 

observasi dan dalam mengambil data tertulis, dalam bentuk poto serta 

rekaman. 

                                                           
38 Handika Pranata, Pengaruh Kualitas Produk Terhadap Keputusan Menabung Nasabah 

Mudharabah Dikoperasi LKMS Meriana Manaf Sejahtera Syariah, Institut Agama Islam Negeri 

Bengkulu: Skripsi, program studi perbankan syariah ,2017, h.30 
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c. Dokumentasi untuk kepustakaan berupa arsip-arsip atau data tentang 

pengaruh jumlah mahasiswa program studi perbankan syariah terhadap 

kesempatan kerja di lembaga keuangan syariah   

d. Pedoman wawancara sebagai instrumen yang peneliti gunakan dalam 

melakukan wawancara kepada informan. 

G. Teknik Analisis Data 

1) Pengujian Kualitas Data 

a. Uji Validitas  

Uji validitas bertujuan untuk melihat ketepatan instrument 

pengukur dalam penelitian. Artinya konsep yang telah dibangun tersebut 

sudah valid atau belum. Adapun metode yang digunakan pada uji 

validitas menggunakan korelasi Corrected Item- Total Correlation 

dimana alat ukur dikatakan valid jika r hitung > r tabel.39 

b. Uji Reliabilitas 

Uji realibilatas adalah indeks yang menunjukkan sejauh mana suatu 

alat pengukur dapat dipercaya atau diandalkan. Reliabilitas menunjukkan 

konsistensi suatu alat pengukur di dalam mengukur gejalah yang sama, 

dalam beberapa kali pelaksanaan pengukuran teknik Cronbach Alpha,  

dimana alat ukur dikatan reliable jika nilai Cronbach Alpha > 0,05.40 

2) Uji Asumsi Dasar  

a. Pengujian Normalitas 

                                                           
39  Kasmadi, Panduan Modern Penelitian Kuantitatif  (Bandung: Alfabeta, 2014), h. 87 
40 Singgih Santoso, Panduan Lengkap Menguasai Spss16 (Jakarta: PT Alex Media 

Komputindo, 2008), h.78 
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Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah populasi data 

berdistribusi normal atau tidak.  Teknik yang digunakan untuk pengujian 

normalitas data tiap variable dalam penelitian ini adalah Shapiro-Wilk.41  

untuk menentukan normalitas digunakan pedoman sebaga berikut: 

1. Signifikansi uji (α ) = 0.05 

2. Jika Sig. >  α  , maka sampel berasal dari populasi yang berdistribusi 

normal. 

3. Jika Sig. < α  , maka sampel bukan berasal dari populasi yang 

berdistribusi normal.42 

b. Uji Linieritas 

Uji linieritas bertujuan untuk mengetahui apakah dua variabel 

mempunyai hubungan yang linear atau tidak secara signifikan. Uji ini 

biasanya digunakan sebagai prasyarat dalam analisis korelasi atau regresi 

linear. Pengujian pada SPSS dengan menggunakan Test for 

Linearity dengan pada taraf signifikansi 0,05. Dua variabel dikatakan 

mempunyai hubungan yang linear bila signifikansi (Linearity) kurang 

dari 0,05. 

3) Analisis Regresi Linier Sederhana  

Analisis regresi linier sederhana adalah hubungan secara linear antara 

satu variabel independen (X) dengan variabel dependen (Y). Analisis ini 

                                                           
41 Duwi Priyatno, Mandiri Belajar Analisis Data Dengan Spss ( Yogyakarta: Mediakom, 

2003), h. 25   
42 Mika Agus Widianto, Statistika Terapan Dan Aplikasi Spss ( Jakarta: PT alex Media 

Koputindo, 2013), h. 132 
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untuk mengetahui arah hubungan antara variabel independen dengan 

variabel dependen apakah positif atau negatif dan untuk memprediksi nilai 

dari variabel dependen apabila nilai variabel independen mengalami 

kenaikan atau penurunan.. Data yang digunakan biasanya berskala interval 

atau rasio. 

Rumus regresi linear sederhana sebagai berikut: 

Y’ = a + bX 

Keterangan: 

X   = Kualitas alumni 

Y’  = Kesempatan kerja 

a   = Konstanta (nilai Y’ jika X = 0) 

b   = Koefisien regresi (nilai peningkatan ataupun penurunan) 

4) Uji Hipotesis 

a. Uji F (F test)  

Uji F (F test) digunakan untuk mengetahui apakah variabel bebas 

secara simultan berpengaruh terhadap variable terikat. 

b. UJi t (t-test)  

UJi t (t-test) digunakan untuk mengetahui apakah variable bebas 

secara parsial berpengaruh terhadap variable terikat. Jika hasil 

perhitungan menunjukkan bahwa Sig < alpha 0.05 maka Ha diterima dan 

H0 ditolak. dengan demikian vaiabel bebas dapat menerangkan variable 

terkaitnya secara varsial.43 

                                                           
43 Mika Agus Widianto, Statistika Terapan Dan Aplikasi Spss …h. 248 
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Dengan rumus sebagai berikut: 

Y = β0 + β1X1 

Keterangan: 

X  = Variabel bebas 

Y   = Variabel terikat 

β0   = Konstanta 

c. Uji Koefisien Determinasi 

Koefisien determinasi dihitung untuk menentukan besar pengaruh 

variable independent secara bersama-sama terhadap variable dependen. 

Pada intinya untuk mengetahui seberapa jauh kemampuan model 

persamaan dalam menerangkan variasi variabel dependen. Metode ini 

digunakan untuk menjawab rumusan masalah kedua seberapa besar 

pengaruh kualitas alumni Institut Agama Islam Negeri Bengkulu  

terhadap kesempatan kerja di lembaga Keuangan Syariah. Dengan kata 

lain mengukur kontribusi variable X terhadap variable Y. Besarnya 

koefisien determinasi ditunjukkan dari nilai R Square pada model regresi. 

Pengaruh kualitas alumni terhadap  kesempatan kerja pada umumnya 

digunakan sebagai berikut:  

Tabel 3.3 

Koefisien Determinasi 

Besarnya R2 

 

Interprestasi 

0,00-0,20 

0,20-0,40 

0,40-0,70 

0,70-0,90 

Sangat lemah 

Lemah 

Baik 

Sangat baik 

Sumber: Arikunto44 

 

  

                                                           
44 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian …h. 150 
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BAB IV 

HASIL, PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Gambaran Umum Objek Penelitian  

1. Deskripsi Responden 

Penyajian data deskriptif penelitian bertujuan untu melihat deskripsi 

dari data penelitian dan hubungan antar variable yang digunakan dalam 

penelitian. Data deskriptif yang menggambarkan keadaan atau kondisi 

responden merupakan informasi tambahan untuk memahami hasil-hasil 

penelitian. Responden dalam penelitian ini memiliki deskripsi sebagai 

berikut: 

a. Jenis Kelamin 

Adapun data mengenai jenis kelamin responden penelitian di 

Lembaga-lembaga Keuangan Syariah adalah sebagi berikut: 

Tabel 4.1 

Jenis Kelamin Responden 

Jenis Kelamin Frekuensi Persentase (%) 

Pria 9 52,92% 

Wanita  8 47,08% 

Total 17 100% 

Sumber: Data sekunder diolah, 2018 

Berdasarkan keterangan pada tabel diatas dapat diketahui tentang 

jenis kelamin alumni Institut Agama Islam Negeri Bengkulu yang 

bekerja di Lembaga Keuangan Syariah yang diambil sebagai responden. 

46 
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Jenis kelamin pria sebanyak 9 orang atau 52,92% dan wanita sebanyak 8 

orang atau 47,08%. dari keterangan diatas menunjukkan bahwa sebagian 

besar alumni-alumni yang bekerja sebagai karyawan dilembaga-lembaga 

Keuangan Syariah yang diambil sebagai responden dalam penelitian ini 

adalah pria. 

b. Umur 

Data responden dalam penelitian ini dikelompokkan menjadi 6 

kategori, yaitu 17-27 tahun, 28-37 tahun, 38-47 tahun, 48-57 tahun, 58-

67 tahun. 68> tahun adapun data yang diambil sebagai responden adalah 

berikut ini:  

Tabel 4.2 

Umur Responden 

Umur Frekuensi Persentase(%) 

17-27 tahun 7 41,2% 

28-37 tahun 9 52,92% 

38-47 tahun 1 5,88% 

48-57 tahun - - 

58-67 tahun - - 

68> tahun - - 

Total 17 100% 

Sumber: Lampiran  

Berdasarkan keterangan tabel diatas diketahui jika dilihat dari 

segi umur responden. Responden penelitian ini berusia 17-27 tahun 7 

orang atau 41,2 %, 28-37 tahun 9 orang atau 52,92 % , 38-47 tahun 1 

orang atau 5,88 %, dari keterangan diatas terlihat bahwa sebagian 

besar responden pada sampel penelitian ini berusia 28-37 tahun. 
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B.  Hasil Penelitian 

1. Pengujian kualitas data 

c. Uji Validitas  

Uji validitas bertujuan untuk melihat ketepatan instrument 

pengukur dalam penelitian. Artinya konsep yang telah dibangun tersebut 

sudah valid atau belum. Adapun metode yang digunakan pada uji 

validitas menggunakan korelasi Corrected Item- Total Correlation 

dimana alat ukur dikatakan valid jika r hitung > r tabel.45 Hasil uji 

validitas dapat dilihat pada tabel-tabel berikut ini :  

Tabel 4.3 

Critical Values Of Correlation Coefficient (r tabel) 

Num of  XY  Deg.. Of Freedom Coefficient 

Pair (N) (N-2) α =0,05 

17 15 0,4821 

Sumber : Data Primer diolah, 2018 

Pada tabel 4.3 diketahui bahwa  N=17 dengan Coefficientα= 0,05 

dan r tabel sebesar 0,4821. uji valiiditas dikatakan valid apabila r hitung 

> r tabel. 

1) Uji Validitas Variable X (Kualitas Alumni) 

Tabel 4.4 

Uji Validitas Variable X (Kualitas Alumni) 

No. soal r hitung r tabel Keterangan 

X1 0,582 0,4821 Valid 

X2 0,686 0,4821 Valid 

                                                           
45Kasmadi, Panduan Modern Penelitian Kuantitatif(Bandung:Alfabeta, 2014), h.87 
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X3 0,614 0,4821 Valid 

X4 0,771 0,4821 Valid 

X5 0,621 0,4821 Valid 

X6 0,807 0,4821 Valid 

X7 0,579 0,4821 Valid 

X8 0,727 0,4821 Valid 

X9 0,508 0,4821 Valid 

Sumber: Data Primer diolah, 2018 

2) Uji Validitas Variable Y (Kesempatan Kerja) 

Tabel 4.5 

Uji Validitas Variable Y (Kesempatan Kerja) 

No. soal r hitung r tabel Keterangan 

Y1 0,542 0,4821 Valid 

Y2 0,534 0,4821 Valid 

Y3 0,674 0,4821 Valid 

Y4 0,632 0,4821 Valid 

Y5 0,726 0,4821 Valid 

Y6 0,786 0,4821 Valid 

Sumber: Data Primer diolah, 2018 

Dari tabel 4.4 dan 4.5 diatas dari seluruh item pertanyaan kuesioner 

tentang variable Kualitas Alumni(X), dan variable Kesempatan Kerja (Y) 

dinyatakan valid artinya semua butir pertanyaan dapat mengukur 

validitas penelitian karena r hitung > r tabel dan dapat dilanjutkan ke uji 

reliabilitas. 

c. Uji Realibilitas  

Uji realibilitas adalah indeks yang menunjukkan sejauh mana suatu 

alat pengukur dapat dipercaya atau diandalkan. Reliabilitas menunjukkan 



48 
 

konsistensi suatu alat pengukur di dalam mengukur gejalah yang sama, 

dalam beberapa kali pelaksanaan pengukuran teknik Cronbach Alpha,  

dimana alat ukur dikatan reliable jika nilai Cronbach Alpha > 0,05.46 

Hasil uji realibilitas dapat dilihat pada tabel 4.6  berikut: 

Tabel 4.6 

Hasil Uji Reliabilitas 

 Cronbach’s 

Alpha 

Num Of 

Items 

α =0,05 Keterangan 

X 0,840 9 0, 05 Reliabel 

Y 0,721 6 0, 05 Reliabel 

Sumber:Lampiran 

1) Uji Reliabilitas Variable X (Kualitas Alumni) 

Tabel 4.7 

Uji Reliabilitas Variable X (Kualitas Alumni) 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

.840 9 

Sumber : Data Primer diolah, 2018 

2) Uji Reliabilitas Variable Y (Kesempatan Kerja) 

Tabel 4.8 

Uji Reliabilitas Variable Y (Kesempatan Kerja) 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

.721 6 

Sumber : Data Primer diolah, 2018 

                                                           
46Singgih Santoso, Panduan Lengkap Menguasai Spss16 (Jakarta: PT Alex Media 

Komputindo, 2008), h.78 
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Berdasarkan hasil tabel 4.6 diatas, dapat diketahui bahwa seluruh 

variable mamiliki nilai alpha cronbach yang lebih besar dari 0,05 maka 

butir pertanyaan tersebut dinyatakan reliable.  

3. Uji Asumsi Dasar  

a. Uji Normalitas  

Pengujian normalitas yang digunakan adalah teknik kolmogorov-smirnov dengan ketentuan jika 

sig >α, maka sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal. 

data hasil uji normalitas direkap pada tabel 4.9 berikut: 

Tabel 4.9 

Hasil Uji Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Unstandardize

d Residual 

N 17 

Normal Parametersa,b Mean .0000000 

Std. Deviation 2.21246267 

Most Extreme Differences Absolute .119 

Positive .119 

Negative -.099 

Test Statistic .119 

Asymp. Sig. (2-tailed) .200c,d 

sumber: Data Primer diolah, 2018 

Berdasarkan pada tabel diatas, hasil uji normalitas dengan 

kolmogorov-smirnov dapat diketahui bahwa nilai probabilitas 

signifikansi (sig). Dari seluruh variable penelitian ini lebih besar dari 

0,05, maka dapat disimpulkan bahwa data tersebut berdistribusi 

normal. 

b. Uji Linieritas 
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Uji linieritas bertujuan untuk mengetahui apakah dua variabel mempunyai hubungan yang linear 

atau tidak secara signifikan. Uji ini biasanya digunakan sebagai prasyarat dalam analisis korelasi atau 

regresi linear. Pengujian pada SPSS dengan menggunakan Test for Linearity dengan pada taraf 

signifikansi 0,05. Dua variabel dikatakan mempunyai hubungan yang linear bila signifikansi (Linearity) 

kurang dari 0,05.Data hasil uji linearitas direkap pada tabel 4.10 berikut: 

Tabel 4.10 

Hasil Uji Linieritas 

 Sum of 

Squares df 

Mean 

Square F Sig. 

Kualitas 

Alumni * 

Kesempa

tan Kerja 

Between 

Groups 

(Combined) 67.892 9 7.544 1.348 .355 

Linearity 28.739 1 28.739 5.136 .058 

Deviation from 

Linearity 
39.153 8 4.894 .875 .577 

Within Groups 39.167 7 5.595 
  

Total 107.059 16  
  

sumber: Data Primer diolah, 2018 

Berdasarkan hasil uji linieritas dengan menggunakan Test Of Linierity  pada tabel diatas dapat 

diketahui bahwa nilai Definition From Linierity mempuunyai signifikansi lebih besar dari alpha 0,05. hal 

ini berarti bahwa antara variabel terdapat hubungan yang linier. 

4. Analisis Regresi Linier Sederhana  

Analisis regresi linier sederhana adalah hubungan secara linear 

antara satu variabel independen (X) dengan variabel dependen (Y). 

Analisis ini untuk mengetahui arah hubungan antara variabel 

independen dengan variabel dependen apakah positif atau negatif dan 

untuk memprediksi nilai dari variabel dependen apabila nilai variabel 

independen mengalami kenaikan atau penurunan. Data hasil uji 

regresi sederhana direkap pada tabel 4.11 berikut: 

Tabel 4.11 

Hasil Uji Regresi 
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Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 8.888 6.140  1.448 .168 

Kualitas Alumni .381 .162 .518 2.346 .033 

a. Dependent Variable: Kesempatan Kerja 

Sumber: Data Primer diolah, 2018 

Berdasarkan tabel 4.11 koefisien regresi yg diperoleh dari 

analisis regresi pada tabel maka dapat disusun persamaan regresi lilier 

sebagai berikut: 

Y=a+bX 

Y=8.888+0,381X 

a. Nilai konstanta (a) sebesar 8.888 berarti  bahwa nilai konstanta 

variabel kesempatan kerja adalah 8.888. 

b. Koefisien regresi X sebesar 0,381 artinya setiap penambahan 1% 

koefisien regresi tersebut bernilai positif, sehingga dikatakan arah 

pengaruh variable X terhadap Y adalah positif. 

5. Uji Hipotesis 

a. Uji F 

Uji F (F test) digunakan untuk mengetahui apakah variabel 

bebas secara simultan berpengaruh terhadap variable terikat.Data 

hasil uji F direkap pada tabel 4.12 berikut: 

Tabel 4.12 

Hasil Uji F 
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ANOVAa 

Model 

Sum of 

Square

s Df 

Mean 

Square F Sig. 

1 Regression 28.739 1 28.739 5.504 .033b 

Residual 
78.320 15 5.221 

  

Total 
107.059 16 

   

a. Dependent Variable: Kesempatan Kerja 

b. Predictors: (Constant), Kualitas Alumni 

Sumber: Data Primer diolah, 2018 

Berdasarkan tabel Analysis Of Variance diketahui bahwa 

model yang berbentuk F=5.504 dengan signifikansi 0,033. 

Pengujian dengan membandingkan Ftable = 3,50 dengan α= 5% 

(0,05) dengan demikian diketahui bahwa F hitung>Ftable  oleh karena 

itu H0 ditolak. Dan dapat disimpulkan dari ini bahwa secara 

bersama-sama terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara 

variable kualitas alumni terhadap kesempatan kerja dilembaga 

keuangan syariah. 

 

b. Uji t 

Uji t (t-test) digunakan untuk mengetahui apakah variable 

bebas secara parsial berpengaruh terhadap variable terikat. Jika 

hasil perhitungan menunjukkan bahwa Sig < alpha 0.05 maka Ha 

diterima dan H0 ditolak. dengan demikian vaiabel bebas dapat 
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menerangkan variable terkaitnya secara varsial.47Data hasil uji t 

direkap pada tabel 4.13 berikut: 

Tabel 4.13 

Hasil Uji t 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 
8.888 6.140 

 
1.448 .168 

Kualitas Alumni .381 .162 .518 2.346 .033 

a. Dependent Variable: Kesempatan Kerja 

Sumber: Data Primer diolah, 2018 

Berdasarkan hasil regresi yang terlihat pada tabel 4.13 dapat 

diketahui nilai signifikansi (Sig) 0,033<0,05, maka dapat 

disimpulkan bahwa Ha yang menyatakan kualitas alumni 

berpengaruh signifikan dan diterima terhadap kesempatan kerja. 

c. Uji Koefisien determinasi  

Uji Koefisien determinasi dihitung untuk menentukan besar 

pengaruh variable independent secara bersama-sama terhadap 

variable dependen. Pada intinya untuk mengetahui seberapa jauh 

kemampuan model persamaan dalam menerangkan variasi variabel 

dependen.Data hasil uji Koefisien determinasi direkap pada tabel 

4.14 berikut: 

Tabel 4.14 

Uji Koefisien determinasi 

                                                           
47Mika Agus Widianto, Statistika Terapan Dan Aplikasi Spss…h. 248 
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Model Summaryb 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .518a .268 .220 2.285 

a. Predictors: (Constant), Kualitas Alumni 

b. Dependent Variable: Kesempatan Kerja 

Sumber: Data Primer diolah, 2018 

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui nilai koefisien 

korelasi R=0,518. Nilai ini mempunyai arti bahwa variable kualitas 

alumni (X) mempengaruhi variable kesempatan kerja (Y)  sebesar 

26,8%,yang berarti bahwa R Square= 0,268 atau 26,8% dalam 

mempengarauhi kesempatan kerja sedangkan sisanya dipengaruhi 

oleh variabel-variabel lain yang tidak diteliti. 

 

 

 

 

 

 

 

C. Pembahasan 

Pengaruh Kualitas Alumni Institut Agama Islam Negeri Bengkulu Terhadap 

Kesempatan Kerja di Lembaga Keuangan Syariah 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kualitas alumni Institut Agama 

Islam Negeri Bengkulu  berpengaruh signifikan terhadap kesempatan kerja 
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dilembaga keuangan syariah. Hal tersebut dapat diketahui dari hasil analisis 

regresi sederhana yang memperoleh nilai signifikansi (sig) sebesar 

0,033<alpha 0,05.  

Dalam uji koefisien determinasi diperoleh nilai R Square (R2) adalah 

0,268. Hal ini menyatakan bahwa variable bebas yaitu kualitas alumni Institut 

Agama Islam Negeri Bengkulu  mempengaruhi kesempatan kerja dilembaga 

keuangan syariah sebesar 0,268 atau 26,8% sedangkan sisanya sebesar 73,2 % 

dipengaruhi oleh faktor-faktor  lain yang tidak dimasukkan dalam penelitian 

ini. 

Maka Ha yang menyatakan bahwa kualitas alumniInstitut Agama Islam 

Negeri Bengkulu  berpengaruh signifikan terhadap kesempatan kerja 

dilembaga keuangan syariah  adalah diterima. Alasannya karena pada alumni 

Institut Agama Islam Negeri Bengkulu terdapat kualitas, dimana kualitas 

alumni tersebut memiliki kemampuan yang mumpuni dibidangnya dan hal 

tersebut dapat menunjang karir mereka dalam lembaga keuangan.  

Dengan adanya kondisi tersebut maka kesempatan alumni Institut Agama 

Islam Negeri Bengkulu untuk bekerja dilembaga keuangan syariah lebih besar. 

Seperti Teori yang dikemukakan oleh Payaman Simanjuntak bahwa Kualitas 

bertujuan untuk memberikan kesempatan kerja atau peluang kerja yang lebih 

besar.48 

                                                           
48Payaman Simanjuntak, Pengantar Ekonomi Sumber Daya Manusia. (Jakarta:  LPFE – UI, 

2001), h 34 
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Merujuk pada hasil penelitian tersebut, maka dapat disimpulkan baik 

buruknya kualitas alumni Institut Agama Islam Negeri Bengkulu  

mempengaruhi kesempatan kerja dilembaga keuangan syariah. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan uji statistik yang dilakukan terkait 

pengaruh kualitas terhadap kesempatan kerja dilembaga keuangan syariah, 

maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: 

1. Kualitas Alumni berpengaruh secara signifikan terhadap kesempatan kerja 

dilembaga keuangan syariah. Semakin tinggi kualitas yang dimiliki oleh 

Dengan nilai signifikansi (sig) 0,033<Alpha 0,05 maka Ha diterima. 

2. Kualitas Alumni berpengaruh sebesar 26,8% terhadap kesempatan kerja 

dilembaga keuangan syariah dengan niali R Square (R2) adalah 0,268 

sedangkan selebihnya 73,2 % dipengaruhi dan ditentukan oleh variable lain 

yang tidak termasuk dalam analisa atau penelitian ini. 

B. Saran 

Suatu penelitian akan memiliki arti jika dapat memberikan kontribusi 

stau manfaat bagi pembaca maupun penelitian berikutnya. Hasil yang 

diperolah dalam penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi 

berbagai pihak sebagai masukan yang bermanfaat demi kemajuan dimasa 

mendatang. Adapun pihak-pihak tersebut, antara lain: 

1. Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Bengkulu 

Dengan adanya penelitian ini diharapkan lembaga Pendidikan untuk 

lebih meningkatkan kualitas pengajaran dengan harapan untuk lebih 

59 



58 
 

menghasilkan lulusan-lulusan sarjana yang lebih berkualitas dan siap kerja 

di bidangnya 

2. Lembaga keuangan  

Dengan adanya penelitian ini diharapkan bagi lembaga keuangan 

syariah agar dapat mengetahui seperti apakah keinginan dan ekspektasi 

calon pekerja dalam memilih karirnya. 
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